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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu keadaan
masyarakat dimana dalam hal Perkawinan masih mempercayai adanya
larangan Perkawinan sebab persamaan awal huruf nama desa yang
sama yaitu huruf “K” di Desa Karanggayam dan Desa Kunir Perpektif
Kabupaten Blitar. Sehingga menarik dikaji untuk mengetahui seperti
apa larangan Perkawinan tersebut dalam perspektif masyarakat. Fokus
Penelitian dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana tradisi larangan
Perkawinan sebab persamaan awal huruf nama desa di Desa
Karanggayam dan Desa Kunir Kabupaten Blitar. (2) Bagaimana
perspektif “Urf tentang larangan Perkawinan sebab persamaan awal
huruf nama desa di Desa Karanggayam dan Dcsa Kunir Kabupaten
Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode
kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data: wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi.
Teknik analisis data: reduksi data, paparan dan penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data adalah
triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Larangan
Perkawinan scbab persamaan awal huruf nama desa bisa dilakukan
dengan cara mensiasatinya. Siasat itu sudah menjadi tradisi turun
temurun sebclum melangsungkan Perkawinan. Tradisi tersebut
dilaksanakan bertujuan untuk terhindar dari dampak bala. Cara
mengsiasatinya yakni sebelum melangsungkan Perkawinan salah satu
dari pengantinnya harus keluar (dibuang) dari desanya, yang
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kemudian pengantinyang dibuang tersebut dianggap ditemukan oleh
warga setempat dan dinikahkan di tempat menemukan penggantin
tersebut. (2) Kebiasaan perkawinan yang dipercayai masyarakat Desa
Karanggayam dan Desa Kunir terhadap gan perkawinan sebab
persamaan awal huruf nama desa merupakan kebiasaan yang fasid dan
dalam kebiasaan masyarakat Desa Karanggayam dan Desa Kunir
larangan perkawinan sebab persamaan awal huruf nama desa ini
termasuk ‘urf Amali.
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ABSTRACT

Uswatun Khasanah, 12102183158, Prohibition of marnage because of
the initial similarity of the letters of the village name in terms
of perspective "Urf, Department of Islamic Family Law, UIN
Tulungagung, 2022, supervisor: Ahmad Musonif, M.H.I.

Keywords: "Urf, Marriage Prohibition, Initial Letter Of Villagc Name

This research is motivated by the existence of a community
situation where in terms of marriage still believe in the Prohibition of
marriage because of the initial similarity of the same village name
letters, namely the letter “K” in Karanggayam Village and Kunir
Perpektif village of Blitar Regency. So it is interesting to study to find
out what the Prohibition of marriage is in the perspective of society.
The focus of research in this study are: (1) How is the tradition of
marriage prohibition because of the initial similarity of the letters of
the village name in Karanggayam Village and Kunir Village, Blitar
Regency. (2) What is the perspective of "Urf on the Prohibition of
marriage because of the initial similarity of the letters of the village
name in Karanggayam Village and Kunir Village, Blitar Regency.

The research methods used by rescarchers are gualitative
methods and types of Field Research (field research). Data collection
technigues: in-depth interviews, observation and documentation. Data
analysis technigues: data reduction, cxposurc and presentation of data
and conclusion drawing. The techniguc of checking the validity of the
data is triangulation.

The results of this study indicate that: (1) the Prohibition of
marriage because thc initial similarity of the Ictters of the village name
can be done by mensiasatinya. The stratcgy has become a hereditary
tradition bcfore marriage. The tradition is cared out with the aim of
avoiding the impact of rcinforcements. How to mengsiasatinya ie
before marriage one of the bride must come out (thrown out) from hus
village, which then the bride is considcred discarded found by local
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residcnts and married in place of finding the replacement. (2) marriage
customs (bal are belicved by the people uf Karanggayam Village and
Kunir village to Ohibit marriage because the initial similarity of the
letters of the village name ws # d habit and m the habits of the people
of Karanggayam Village and Kunir marriage 1s prohibitod because
the initial simularity of the Ictters of the nam includes "urf Amali.

Xiv



Lo

eV Gl (3 aladl o Zladl B YV LY VAT Al Ogilpud
Al () 8,01 056 s (" S 0 el S sl

P NENE Jf':i\ ¢ YVyY cc-'}’-i CJJJ)Sc
GA el o LW Gl ol e gl (Bl " bl LS

Ogiiny Oglly ¥ Com matst] (3 CaBse 3929 o8 Coudl 1a sy I
A s il ool a JgW B ks o o) e Bl dls Of 'K
Bl oy OF 2l g ML ity Sl BB, oS 905 pllniillS 25 3
L) Vi (o8 Condl s 3 Comdl 92, Bnant) iUl 2ol @2 sy (oS
UL a3 A slel e LoV B ) 8 i) e ) 2 il 50
o I B2 ey Lt gl jglaie sa L) LY L (lak dablis 58T B8
Aablie 135S L3y abWLST 33 3 @) sl e Lo g A (3wl
k.

Codl oo g5y desdl A bl o 09Ul ety &) G A b
ol g5l desIy diendl ML SUL aa bl )
doep oo Rl 4035 G?L:J\ oPinly oo eg Lo eg UL i obL
GO g SCHVI

o SV G b s o) ate) 1) 0T Gl Vs il s,
oda WT a4, JA{)“ fda J? PN &}19 o5 R of u,(g LS;ZJ‘ e
Lkad) e dds wn el o OF U8 e dL Jer e i 108 Zeonglin))
LY i w5 6T s el e Ol iz b, olpadl 56 Cud Oase

XV



oo sl o U3 syl ) Rl 8ok sl asT e
ool E el O (3 Ledep ag Osdl OIS Lede e 5 kgl
e Lo 23557 dds pLALIST 35 ol b sy g ) lale) Y. (e
Shle @y sl bale a il el e LW Gy b (3 wladl o gl
ode s LY DBy ) wlis o 22 Zlally 58 by pLLAIS B3 L

JUl G Ly opog 3.

XVi



